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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Padi merupakan tanaman pangan utama yang dikonsumsi oleh 90% 

masyarakat Indonesia.  Masyarakat mengonsumsi padi dalam bentuk beras yang 

telah dimasak sebagai makanan pokok.  Jumlah penduduk Indonesia yang 

semakin bertambah berdampak pada kenaikan konsumsi beras.  Peningkatan 

produksi perlu dilakukan untuk mengimbangi kenaikan konsumsi beras.  Faktor 

yang mempengaruhi peningkatan produksi beras salah satunya adalah penanganan 

pascapanen.  Pasca panen padi adalah kegiatan pemanenan dan pengolahan padi 

sampai menjadi hasil yang siap dikonsumsi.  Pengelolaan pasca panen padi yang 

baik dapat dilihat dari penurunan kehilangan hasil dan tercapainya mutu beras 

sesuai persyaratan mutu (Syahputri, 2016). 

Produksi beras yang optimal perlu didukung oleh penanganan pasca panen 

yang baik.  Proses penanganan pasca panen padi sangat memerlukan peran 

agroindustri penggilingan padi.  Penggilingan padi merupakan titik sentra 

agroindustri padi, karena dari sini diperoleh produk utama berupa beras yang akan 

digunakan sebagai bahan baku pengolahan lanjutan produk pangan dan industri. 

(Syahputri, 2016). 

Penggilingan padi mempunyai peranan dalam menentukan jumlah 

ketersediaan beras, mutu dari beras yang akan dihasilkan dan dikonsumsi oleh 

masyarakat serta ikut dalam meyediakan lapangan pekerjaan di lingkungan 

sekitarnya. Pentingnya peranan penggilingan padi ini perlu didukung oleh alat 

mesin penggiling padi yang cukup baik dan berteknologi tinggi tepat guna untuk 

mendapatkan hasil optimal dan kualitas beras yang baik (Suharyanto et al.,  2015) 

Kecamatan Tanjung Lago di Kabupaten Banyuasin merupakan daerah 

dengan mayoritas masyarakat bercocok tanam padi dan jagung.  Saat panen tiba, 

masyarakat menjual gabah pada perusahaan produksi beras dan menyimpan 

sebagiannya untuk dikonsumsi pribadi.  Masyarakat bergantung pada usaha 
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penggilingan padi skala kecil di daerah tersebut untuk menggiling padi yang 

mereka simpan. 

Salah satu usaha penggilingan padi di kecamatan tanjung lago menggunakan 

mesin penggiling padi satu kali proses (Rice Milling Unit).  Rice Milling Unit 

(RMU) adalah mesin penggiling gabah terpadu antara pemecah kulit gabah 

(Husker) dan pemutih beras (Polisher) (Fahroji dan Zulfia, 2014). 

Rice Milling Unit di Kecamatan Tanjung Lago telah dimodifikasi oleh 

masyarakat setempat dengan merangkainya pada mesin diesel dan diletakkan 

diatas motor kaisar sehingga dapat dibawa berkeliling ke rumah-rumah petani.  

Usaha ini didasari oleh pemikiran untuk menarik petani menggiling padi tanpa 

harus memikirkan pengangkutan hasilnya.  Hal ini sukses menarik petani karena 

memudahkan mereka menggiling padi. 

Usaha penggilingan padi keliling di Kecamatan Tanjung Lago semakin 

berkembang karena ketergantungan petani pada RMU.  Maka dari itu, dibutuhkan 

suatu analisis usaha yang tepat untuk melihat secara menyeluruh berbagai aspek 

mengenai kemampuan suatu usaha dalam memberikan manfaat sehingga risiko 

kerugian dimasa yang akan datang dapat dihindari ataupun diantisipasi (Novianti, 

2010). 

 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan finansial 

penggunaan mesin penggiling padi keliling (Mobile Rice Milling Unit) di 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. 
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